BAB IV
ANALISISMATERI PENDIDIKAN PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN
DALAM Q.S.LUQMAN AYAT 12-15

A. Materi Pendidikan Pada Anak Usia 6-12 Tahun Dalam Q.S. Lugman ayat
12-15

Dari uraian pada Bab Il mengenai telaah Q.S. Luganat 12-15 terlihat
bahwa pendidikan memerlukan fondasi yang kuat unkekestarian dan
kekokohannya. Akidah tauhid yang telah ditanamkagnhan sebagai landasan
dasar dalam mendidik anaknya merupakan langkah patgh diapresiasi dan
diteladani, karena betapapun bagus arsitek darnta&sidebuah bangunan, namun
jika fondasinya tidak kuat bahkan rapuh maka sutiphstikan bahwa bangunan
tidak akan mampu menopang badai dan angin kencangmenerpanya.

Akan halnya dengan pendidikan anak, maka fondasndman sebagai
sumber dari segala kekuatan harus mendapat pemel@alam pelaksanaan
sebuah proses pendidikan. Ketika seseorang sudaigusdean Tuhan dalam
pengertian yang seluas-luasnya, maka dia tidak dksa membuat prioritas-
prioritas dalam hidupnya, sedangkan di dalam manjakehidupan ini orang
harus senantiasa memiliki prioritas-prioritas tegtapa-apa yang perlu terlebih
dahulu dilakukan dan mana yang bisa diakhirkan. nham al-Hakim telah
mengambil jalan yang sangat tepat dalam upaya miéndinak, sehingga
larangan untuk menyekutukan Allah SWT (syirik) naehjprioritas utama dalam
pendidikan anaknya.

Pendidikan Akidah merupakan pendidikan yang pertadaa utama
dilakukan Lugman kepada anaknya. Pendidikan intupean untuk liberasi
(membebaskan) manusia dari ketergantungan kepatan séllah SWT.
Pendidikan liberasi diupayakan melalui usaha meani&aa keimanan kepada
Allah SWT dan melarang syirik. Menurut penjelasaihQArthubi, larangan
berbuat syirik ini sekaligus diikuti dengan alasgnnyaitu syirik termasuk dosa

! JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-QurafiYogyakarta: Teras, 2010), him.94-95.
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yang amat besar ini dikuatkan melalui dua pernyatgaitu: pertama, dimulai
dengan melarang syirik itu sendiri; kedua, menjelasbahaya syirik yang
termasuk dosa besar.

Mengenai ungkapan “Sesungguhnya syirik termasuél esar” pada ayat
12, menurut sebagian Ulama, bukan perkataan Lugtetapi hanya merupakan
pemberitaan dari Allah SWT (seperti pendapat AltQuivi). Meskipun demikian,
menurut Al-Lusi, pada pokoknya ayat tersebut merapaucapan Lugman
(berdasarkan hadis Muslim) yang berfungsi menjalaskasan pelarangan syirik.
Mengikuti pendapat Al-Lusi ini, berarti Lugman melaiskan kepada anaknya
bahaya syirik termasuk perbuatan zalim yang bdsmasuk zalim menurut Al-
Maraghi karena menempatkan sesuatu secara tidalporgronal (yaitu
menyetarakan sesuatu dengan Allah SWT). Hal imasuk dosa besar, karena
menyetarakan antara sesuatu yang memberi nikmiain@gaan berhala) dengan
Zat Allah SWT sang pemberi nikmat.

Menurut Al-Syabuni, karena bahaya syirik terselutgman berpesan,
menasihati, dan membimbing anaknya agar selalu gugadgian akalnya dalam
memahami Tuhan dan jangan menyekutukan-Nya dengenusia, atau patung
atau lainnya. Barang siapa menyamakan antara pardam ciptaan-Nya, antara
Tuhan dan berhala, pastilah ia termasuk manudimdeh, karena tidak mampu
menggunakan logika dan sikap bijaksananya. Patukemudian disebut
kezaliman yang besar, yang karenanya tergolongagebmatang. Sementara itu,
menurut Qutb, perbuatan syirik merupakan induk padun dan malapetaka,
sekaligus perbuatan zalim terbesar. Tiada kezalimatebihi ingkar terhadap
nikmat dan kebaikan Allah SWT, sehingga menyekutdkga dengan yang lain
dalam hal pengabdian. Sebab lain Lugman karenangaalelah Islam dan
mengingatkan bahaya syirik yang dapat merusak dmehnya. Menurut Al-
Syaukani, Lugman melarang syirik pada anaknya kam@@maknya telah kafir.
Lugman memulai wasiatnya dengan larangan syirikerka ini merupakan hal

prinsip?

’Miftahul Huda & Muhammad IdrisNalar Pendidikan Anak(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him.120-121.
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Selanjutnya apabila diperhatikan secara teliti diperbandingkan orang-
orang dewasa di lingkungan kita ternyata kita $aksiadanya orang pandai dan
yang bodoh, ada yang terampil dan ada yang cangauiagyang berbudi pekerti
luhur ada yang rendah budi pekertinya, ada yanggaien adanya Tuhan serta
mengagungkan dan menyembah-Nya; ada yang tidak akengdanya Tuhan,
membangkang bahkan mengkhianati-Nya. Di sampingyedalua kutub yang
berbeda tersebut tentunya ada pula yang sedang, kgaang dari sedang atau
yang lebih dari pada sedang. Tetapi yang jelas aamnak wajib dibawa ke pihak
yang baik dan luhur, dijauhkan dari hal-hal yangukudan hina. Dengan
demikian dapatlah disimpulkan bahwa mendidik ardedah merupakan suatu hal
yang mutlak dilaksanakan oleh pihak-pihak yangdmggung jawab. Apabila
pendidikan tidak ada, maka kemungkinan besar anak-akan berkembang ke
arah yang tidak baik/buruk, seperti tidak mengalhan, budi pekertinya rendah,
bodoh dan canggung bekefja.

Pada ayat 12 Allah SWT menjelaskan profil Lugmabagai manusia
biasa, bukan Nabi, namun ia memperoleh anugakfiikmahdari Allah SWT.
Dengan al-hikmah ia mendidik anaknya menjadi habah yang senantiasa
bersyukur. Langkah-langkah Lugman dalam upaya npemcabdan sakura
dijelaskan dalam ayat 13-19 dengan rincian sel@agéiut:

1. Larangan berbuat syirik

Isi kurikulum pertama yang disampaikan Lugman paudranya
adalah keimanan dengan larangan berbuat syirikdeepdah SWT. Menurut
Ibnu Manzhur, katay syirku(syarakd terdiri dari tiga hurufsyin, ra’, dan
kaf. Kata yang dibangun oleh ketiga huruf tadi mempiunyakna dasar
bercampur. Dari kata-kata tersebut terbentuk lggeamaasy-syirkatyyang
berarti perkumpulan atau perusahaan patungan. Kexhyasyaraku yang
berarti tali yang dianyam menjadi jala atau perapgkKetiga, lathamun
syurakiyyunberarti tamparan yang dikombinasi dengan pukukaempat,

syurukun berarti jalan yang bercabang. Kelima, syarikangy berarti putus

% Nur Uhbiyati & Abu Ahmadijlmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997),
him. 99.
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tali ikatan seperti dalam ungkapan orang Amalarikat in-na’ld (putus tali
pengikat sandal). Keenamajulun musytarakunberarti orang yang bicaranya
ngaco atau mengigau. Dari makna dasar ini, Salabadfamendefinisikan asy-
syirk (syirik) dengan penyimpangan ibadah kepada AlMTSSelanjutnya,
Fauzan membagi syirik menjadi dua macam: pertaymak akbar yakni yang
dapat mengeluarkan seseorang dari Islam; dan kesirék ashgar yakni
penyimpangan dalam perilaku beribadah. Larangamiksyiang disertai
ancaman merupakan keharusan hanya taat dan bdrtepgada Allah SWT.
Jika ayat larangan syirik dikaitkan dengan kongagkhir dalam surah
Lugman ayat 20, maka dapat dipahami bahwa syinkrbemanusia tunduk
kepada alam atau dikuasai alam; dan jika manugizadai alam, maka bisa
diidentikkan dengan kebodohan, kemiskinan, danrkelakangan. Padahal
tauhid menuntut manusia yang harus menguasai akamsekuensi dari
tauhid manusia harus menguasai ilmu pengetahuanted@ologi berdasar
hukum alam sehingga benar-benar menjadi khalifahudkia bumi.

Dari segi redaksi, ayat tersebut diawali dengara kat bunnayya
Dalam bahasa Arab ini termasatktasghir lil-isyfag wa tahabbytpanggilan
kesayangan yang menunjukkan rasa cinta amat dadaimoihngtua kepada
anaknya. Ayat ini mengindikasikan bahwa seoranglioiéayang baik harus
memahami karakteristik anak didiknya serta mengiiayg dengan baik.
Larangan berbuat syirik diungkapkan dengéiil ul-mudhari’ yang
mengindikasikanlil-istimrar, dalam arti, sejak dini para pendidik harus
menciptakan lingkungan yang kondusif agar terbelaaissituasi dan kondisi
yang menjerumuskan pada kemusyrikan, serta mengl@oak didiknya agar
terus menerus mencari ilnfu.

Inilah pesan utama dan agung yang seharusnya dideanpoleh
setiap orang tua kepada anaknya. Pendidikan taddlam bentuk larangan
berbuat syirik, merupakan landasan akidah yangshteanam dalam jiwa

setiap anak, guna membentuk kepribadian yangvahhid (yang berjiwa

* Nurwadjah Ahmad, TafsiAyat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat Hingga Kisa
Lugman (Bandung: Marja, 2007), him. 165-167.
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tauhid). Tidak ada bekal yang paling berharga danrang ayah kepada
anaknya, yang akan menjauhkan anaknya dari kenisgkag besar serta
menyelamatkannya di dunia dan akhirat, kecuali jpigkeh tauhid atau

larangan berbuat syirik.

Dalam ayat tersebut juga dijelaskan bahwa perbuat@myekutukan
Allah SWT merupakan kezaliman yang besar. Kezalinadath meletakkan
sesuatu tidak pada tempatnya. Menyamakan sesuain Aah SWT dengan
Allah SWT adalah perbuatan tidak pada tempatnyhaingga merupakan
kezaliman. Dikatakan kezaliman yang besar karenmang tidak ada lagi
kezaliman yang lebih besar dari pada perbuatanasgomakhluk yang
menyekutukan penciptanya sendiri.

Di akhir ayat 13 Allah SWT menerangkan, “sesunggahn
mempersekutukan itu adalah aniaya yang sangat "beSgirik memang
perbuatan yang sangat aniaya atas diri manusi&a Kaleena itu Allah SWT
mengajak manusia agar membebaskan dirinya dariassgsuatu selain Allah
SWT. Jiwa manusia adalah mulia. Manusia dijadikdlalPASWT sebagai
khalifah-Nya di muka bumi, oleh sebab itu hubungamusia dengan Allah
SWT hendaklah secara langsung. Apabila manusia exom@ankan selain
Allah SWT, maka manusia sendirilah yang menjadikiaranya sebagai
budak.

Dosa-dosa yang bukan syirik dalam pernyataan Attadsih bisa
diampuni bagi yang dikehendaki-Nya. Biasanya sesgpmengerjakan dosa
besar, karena syirik telah bersarang dalam jiwahgbi Muhammad SAW
pernah mengisyaratkan dalam sabdanya: “Tidaklahcoreseorang pencuri,
melainkan karena musyrik. Tidaklah berzina seorpegzina, melainkan
karena dia syirik”. Kenapa pencuri yang mencurzipe yang berzina, karena
ingatannya tidak satu lagi kepada Allah SWT, teldiduakannya

keinginannya yang jahat, sehingga hawa nafsunygdaly memerintah dan

® Qamaruddin Shaleh, dkkAyat-Ayat Larangan dan Perintah Dalam Al-Quran,
(Bandung: Diponegoro, 2002), him. 324.
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larangan Allah SWT tiada berarti bagi dirinya, keareazab Tuhan tidak lagi
berpengaruh lagi bagi dirinya.

Walaupun demikian dosa syirik dapat diampuni olelatA SWT,
seperti yang terjadi pada para sahabat. Ayat yaegyatakan bahwa dosa
syirik tidak terampuni, maksudnya perbuatan dosees® apapun termasuk
syirik tetap diampuni oleh Allah SWT, asal terlebdahulu perasaan
syirik/menduakan Allah SWT atau tidak percaya kep&dlah SWT harus
disingkirkan, sebab apabila dosa syirik telah Igldan jiwa raga sepenuhnya
tertuju kepada Allah SWT, kebaikan, perintah-patfintAllah SWT akan
terlaksana dan larangan-larangannya akan ditinggalengan sendirinya.

2. Berbuat baik kepada orangtua

Keharusan berbuat baik kepada orangtua disertgelpsan susah-
payahnya orangtua mengurus anak, mulai dari menganshmpai menyapih
selama dua tahun. Keharusan berbuat baik kepadgtoeajuga dibatasi oleh
aturan-aturan Allah SWT dan dalam kondisi yang ngalpahit; jika orang
yang paling berjasa dalam hidup mengajak untukktiiéeat kepada Allah
SWT, maka ajakan tersebut harus ditolak, dengaatarattetap menjaga
hubungan baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahayat ini
mengindikasikan adanya penanaman rasa menghamai sgtkur kepada
sesama manusia meskipun syukur kepada manusiasiinarma-norma llahi
yang tidak boleh dilanggar. Sebab, kecintaan yaegebihan kepada
seseorang bisa menjerumuskan kepada kemusyrikandysebut dengaal-
ghulw.

Dari sisi redaksi, pesan berbuat baik kepada owangtenggunakan
gaya bahas#hnah yakni diungkapkan dengan redaksi cukup panjamgaie
penjelasan-penjelasan rasional, sehingga dapateantuty kalbu dan diakhiri
dengan kesimpulan pendelayy al-mashir Kalimat itu merupakan suatu
ungkapan yang mengindikasikan bahwa semua jeriahpdgn pengorbanan

hidup tidak sia-sia, sebab Allah SWT akan membakssesuai dengan

® Ramli, dkk.,Memahami Konsep Dasar IslaifSemarang: UPT MKU UNNES, 2003),
him. 94-95.
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perbuatan tersebut. Jika dikaitkan dengan duniaigiwan, hal itu memberi
gambaran, bahwa dalam kegiatan belajar-mengajars hdiciptakan iklim
saling hormat-menghormdti.
Selanjutnya kewajiban anak, apabila kedua ibu bagi@k salah
seorang di antara keduanya sampai berusia lampetintahkan supaya:
a. Jangan mengucapkan perkataams™ atau yang sebangsa dengan itu,
mengandung penghinaan.
b. Jangan menghardik, maksudnya berkata kasar damsbeng
c. Ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang lunaksmsopan dan
hormat.

Firman Allah dalam surah Al-Isra 24:

AR @ CRAY B0 e AN Hr 3o -0
=060 PYOROO"@wa I HINE FEMILFa I
& RGN crRNOEC Vo KA FAOa 3 SR SLI 6

FCOBELRD ONEL GO X -O0
dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua adengenuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihitaereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah meiadidiwaktu kecil".

Diperintahkan supaya merendahkan diri dan hormpgade kedua ibu
bapak, yang ditimbulkan oleh perasaan kasih say8etanjutnya disuruh
mendoakan ibu bapak supaya memperoleh rahmat dgim $ayang Tuhan,
sebagaimana keduanya dahulu telah mengasuh daridikearthknya dengan
penuh kasih sayang. Diharapkan oleh ibu bapak sumaaknya yang
menjadi tumpuan harapan zaman depan, dapat belsglddanya. Dengan
mengingati kasih sayang ibu bapak dan kesusahahegan mengasuh dan
mencukupkan keperluan anaknya, kiranya anak mengatiar akan
kewajibannya. Karena itu dia berbakti dan mendoakapaya kedua ibu
bapaknya mendapat limpahan rahmat Tuhan. Doa imdaidah ke luar dari
hati dan penuh kesadaran terhadap jasa ibu Bapak.

" Nurwadjah AhmadTafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat HjagKisah
Lugman,him. 167.

8 FachruddinMembentuk Mora{Jakarata: Bina Aksara, 1985), him.110.
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Di antara cara-cara praktis yang patut digunakeah &kluarga untuk

menanamkan semangat keagamaan pada diri anak-aiadkh acara-cara
berikut:

a.

f.

Memberi teladan yang baik kepada mereka tentangatak iman kepada
Allah SWT dengan ajaran-ajaran agama dalam ben&uiagg sempurna
dalam waktu tertentu.

. Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agameaergakn kecil

sehingga penunaian itu menjadi kebiasaan yang memdiaging, mereka
melakukannya dengan kemauan sendiri dan merasagensebab mereka
melakukannya.

Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sdswamah di mana

mereka berada.

. Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan agamabgaggna dan

memikirkan ciptaan-ciptaan Allah SWT dan makhlukkiak untuk
menjadi bukti kehalusan sistem ciptaan itu dan atagud dan

keagungannya.

. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitagsgés agama, dan

lain-lain lagi cara-cara lain.

Ketika keluarga menunaikan hal-hal tersebut di ,atebenarnya ia
menurut kepada petunjuk dari Al-Quran, sunnah N&BW dan
peninggalan assalaf-assalaf yang semuanya mengajgituk
melaksanakan pendidikan, mengharuskan orang tuadidienanak-
anaknya akan iman dan akidah yang betul membiasgianengerjakan
syari'at, terutama sembahyahgKetika hati anak dipenuhi dengan
kesenangan dan kebaikan, seorang ayah bisa membaveka kepada
tingkatan moral yang tinggi dan sifat kemanusia@amgy mulia. Dia
menanamkan dalam diri mereka hal-hal baik semisamberikan
perhatian kepada orang lain, membantu kaum lenmexbuhbt baik kepada

familinya, menghormati yang lebih tua, mengasimg/&bih muda, suka

° Hasan Langgulundvlanusia dan Pendidikarnlm. 372-373.
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melakukan perbuatan baik dan berbuat adil kepanuaerang. Orang
yang tidak memiliki, tidak bisa memberi adalah bekatika orang
mengatakan “kebenaran datang dari Allah SWT dama gang baik
berasal dari orang tua”.

Seorang muslim yang tulus memahami psikologi ameldaya dan
mengetahui bagaimana menanamkan sikap-sikap bgak pijak dan baik
dalam diri mereka menggunakan cara terbaik dalamdidi, semisal
memberikan teladan, turun ke tingkatan mereka, neelakan mereka
dengan baik dan dengan menunjukkan kasih sayamtg, chinat, dorongan,
keadilan, nasihat, koreksi dan bimbingan. Dia Befsiemah-lembut kepada
mereka tanpa menjadi lemah, dan bersikap tegasataigertai marah.
Dengan demikian, anak akan tumbuh dalam suasampsgarang, bersahabat
dan ramah, sehingga dapat melahirkan anak-anak lyaikg penuh kasih
sayang, ramah dan loyal, kepribadian mereka kahtngga mampu memikul
beban tanggung jawab mereka. Inilah etika bagi dtghu yang ingin
membesarkan anak-anaknya atas dasar prinsip-piisiaim dan ajaran Al-
Quran®®

3. Keimanan

Setelah menjelaskan syirik dan bahayanya dalandiphn, Lugman
mengajarkan keimanan atau sifat-sifat Allah SWTakigpanaknya dengan
gaya bahasanura’at nazhir ilustrasi. Lus=man mengilustrasikan, kalaulah
ada aktivitas yang setara dengan biji sawi atalydijg paling kecil berlokasi
di bukit batu, di langit maupun di bumi atau di ragyun, maka Allah SWT
maha sensitif dan Maha Mengetahui. Si&hif menunjukkan sesuatu yang
tidak bisa terdeteksi oleh panca indra manusia,arsgdin khabir
menginformasikan sesuatu yang tidak nampak menjadimpak.
Penggandengan kedwsma’ ul-husnamengindikasikan adanya keikhlasan
dalam melaksanakan berbagai aktivitas. Jika di&aitdengan pendidikan,

evaluasi pendidikan semestinya bukan hanya dilaksandi akhir kegiatan,

19 Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal, (Ygakarta: Mitra Pustaka,
2001), him.144-145.
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tetapi harus dilaksanakan sejak awal proses samdar kegiatan dan
menyangkut seluruh aspek kehidupan, baik yang nkijaa pun yang tidak.
Seperti halnya Allah SWT mencatat, sekecil apapualgang dilaksanakan
manusia, ia akan mendapatkan penghargaan atau.5anks

Materi pendidikan keimanan ini adalah untuk mengiaak dengan
dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasarayaBejak anak mulai
mengerti dan dapat memahami sesuatu. Adapun dgeantpendidikan ini
adalah agar anak hanya mengenal Islam mengenayalirhl-Quran sebagai
imannya dan Rasulullah SAW sebagai pemimpin dad#sinyd? Lugman
memulai pendidikan anaknya dengan mengokohkan aspiekanan, yaitu
mengesakan Allah SWT dan menjauhi perbuatan syiRlendidikan
keimanan bersumber pada kebenaran wahyu Allah S\Afg ybersifat
dogmatis dan doktriner. Masalah keimanan lebih redegankan daya
penerimaan melalui hati daripada rasio. Pada tatamnetode pendidikan
iman tidak menggunakan pendekatan rasional, kamagah iman bukanlah
wilayah empirik.

Secara normatif, kebenaran wahyu tidak dapat #iteddoagai sumber
pendidikan keimanan dan ibadah. Hal ini terjadiekar masalah keimanan
(konsep Tuhan) dan ibadah (shalat) sebagaimanarkhaj Lugman bukan
hasil rekayasa pemikiran manusia. Perintah-perin¢sibebut muncul dari
Tuhan (top down) kepada manusia melalui kitab sggima. Hanya saja,
untuk ajaran pendidikan yang diperoleh secara narmguitif tersebut
masih menyertakan uraian-uraian yang menggunakadegatan rasional.
Pendekatan rasional diperlukan untuk perbuatamzgding amat besar. Dari
sini terlihat bahwa rasio tidak mampu membuat kpnsentang Tuhan,

sehingga Tuhan sendiri yang memperkenalkannyasiPasio dipergunakan

1 Nurwadjah AhmadTafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati Yang Selamat HjagKisah
Lugman,him.167-168.

12 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHBemarang: Rasail
Media Group, 2008), him.40.
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untuk mengawal kebenaran konsep ketuhanan, dam llgtam kapasitasnya
untuk mengonsep Tuhan.

Ibadah (shalat) merupakan kepatuhan yang muncwagselrealitas
atas keimanan. Tata cara ibadah sama halnya demngaalah keimanan
termasuk dalam wilayah dogmatis. Tidak ada ruarrgkgbagi rasio untuk
memperdebatkan keabsahan ibadah, kecuali hanyarimanga. Hal ini
disebabkan karena ibadah dan iman tidak dalam garagkwilayah rasional-
empirik, melainkan dalam wilayah abstrak-supranssioSelain sumber dari
kitab suci, secara empirik-rasional Lugman juga gagarkan pendidikan
yang bersumber dari alam. Artinya, materi-matericdpdikan yang diajarkan
memiliki keterkaitan langsung dengan sesama maniusgka rasional dapat
menerima kebenaran dan manfaat pendidikan terseloata konkret. Dalam
hal ini Lugman mengajarkan akhlak kepada keduagotaa terutama kepada
ibu, budaya amar ma’ruf nahi munkar, sabar atasibalbs budaya sopan
dalam pergaulan dan perkatdan.

4. Shalat dan amar ma’ruf nahi munkar

Wahbah Zuhayli menjelaskan bahwa penegakan nikii-rshalat
dalam kehidupan merupakan manifestasi dari ketaetpada Allah. Shalat
merupakan komunikasi hamba dan khaliknya, semakiat komunikasi
tersebut, semakin kukuh keimanannya. Demikian lzattgngan amar ma'ruf
nahi munkar, ia merupakan wujud kepedulian terhddsmglamatan sesama.
Upaya amar ma'ruf nahi munkar membutuhkan stamarayykuat, sebab ia
mengundang risiko cukup berat. Oleh sebab itu, feedgan akhir ayat ada
perintah bersikap sabar dalam kondisi apapun dagaja keluar dari taat
kepada Allah SWT. Selanjutnya Wahbah Zuhayli mesjehn bahwa kalimat
inna dzalika min azm il-umumengandung pengertian bahwa kewajiban
menegakkan nilai-nilai shalat dan amar ma’ruf mabnkar merupakan dua

kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai marsfedada ‘abdan syakura

13 Miftahul Huda & Muhammad Idrig\alar Pendidikan Anakhlm.130-131.
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Sebagai orang yang dianugerahi Allah SWT kebailkamyybanyak,
Lugman senantiasa menyampaikan nasehat yang indphd& putranya
(menurut Al-Qurthubi nama anak tersebut adalah drjayang sebenarnya
nasehat yang ditinggalkannya itu juga untuk kitang® Semua orang akan
mengaku dan mengiyakan bahwa beban batin itu stataga lebih berat dari
pada beban lahir walaupun dia tidak memberati f#ik sehingga pekerjaan
berat secara fisik akan terasa ringan jika dilakuteangan hati yang senang,
namun sebaliknya sesuatu yang secara fisik tidakadebeban namun dia
akan menjadi terasa sangat berat ketika menjadirbglva mental sehingga
banyak orang putus asa karena beratnya beban kejwabagaimana banyak
orang bahagia di dalam kerja keras. Demikian palaya dengan kesehatan,
orang sering melupakan bahwa kesehatan adalah taaydog ada di kepala
orang sehat, tetapi kebanyakan orang baru sadawabatirinya telah
kehilangan mahkotanya ketika dia sakit. Karenanasehat Lugman untuk
bagaimana orang tetap bias menjaga mahkota yammgtieahkan Allah
SWT kepadanya dan juga tidak menanggung beban beraap hutang itu
sangatlah masuk di akal, karena tidak ada sesuatygmg dapat dinikmati
oleh orang yang sakit, dam realitas menunjukkarydlammrang bunuh diri
karena dililit hutang.

Jika kita renungkan sejenak, apa yang disampaikegmian di atas
boleh membuat manusia malu dengan seekor semugaemakhluk yang
barangkali terlihat hina dan tak bermakna di matmumsia, semut ternyata
memiliki budaya, karakter dan kelebihan yang takakamulia budaya dan
karakter sebagian besar makhluk bernama manusiag yaering
memproklamirkan dirinya sebagai makhluk paling @uliSemut yang
makhluk sekecil seperti yang kita lihat ternyatammi&i pandangan jauh ke
depan, punya kebiasaan menabung dan menyimpan kp&e untuk
menghadapi masa sulit, memiliki budaya gotong-rgygang sangat tinggi
serta memiliki daya tangkap yang tajam untuk mewilphrrizkinya, karena

ia sudah seharusnyalah manusia yang sering merbilitaya serakah, aji
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mumpung dan kurang kreatif itu belajar dari sermakhluk kecil yang tentu
perlu diteladani.

Amar ma’ruf dan nahi munkar (nasehat) merupakarepe&n mulia
yang sekaligus menjadi kewajiban bagi setiap musliomtuk
melaksanakannya, sehingga Nabi SAW menganjurkan sagpa saja yang
melihat tindak kemungkaran supaya merubahnya detegegan, lisan atau
hatinya, dan merubah kemungkaran dengan hati itupakan indicator dari
lemahnya keimanan seseorang. Nasehat Lugman di ratmberikan
pemahaman kepada kita bahwa karena inti nasehatl@#lah ajakan kepada
kebaikan dan larangan kepada kemungkaran (terjadoeyubahan), maka
bagi orang-orang “bodoh” yang sulit untuk diajaknjagli lebih baik, tentu
merubah kebiasaan sesuai dengan yang dinasehdtkanenjadi sesuatu
yang sangat dirasa berat, lantaran dia sudah nyaerada di dalam tingkah
laku dan kebiasaan yang sebenarnya perlu dirubatk unenjadi lebih baik
itu, karena orang bijak bilah bahwa manusia ituladanak kebiasaannya.
Sebagai anak tentu dia akan sangat sulit berpisabash orang tuanya yang
dalam hal ini orang tuanya adalah kebiasaannyaltets

Hati dan lisan telah diumpamakan Lugman sebagapdt@ng daging
kambing yang bias menjadi terbaik dan sekaligus bianjadi yang terjelek.
Demikian pula kriteria manusia untuk dapat dikatakaang baik dan jelek
sangat bergantung kepada kedua hal tersebut @matishnnya), karena dari
hati itulah perbuatan akan lahir, ketika orang niikimiati yang baik, niat
dan I'tikad baik maka tentu dalam dirinya akan lahir perbugrbuatan
yang baik pula sesuai dengan suara hatinya. Demikiala jika hati
seseorang itu baik maka apa yang keluar dari lisaryang merupakan
pancaran dari hatinya adalah hal-hal yang baik, pdganikian sebaliknya.
Karena itu menurut Lugman, jika seseorang memhiiii dan lisan yang

terjaga dengan baik, maka kebahagiaan dunia akikeat dapat dia peroleh
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sebagai balasan dari tingkah lakunya yang baik yangrupakan

pengejawantahan dari hati dan lisan yang baikteirdé

5. Akhlak
Untuk melaksanakan tugas beratm@r ma’ruf nahi munkgr perlu
dibarengi akhlak mulia, yakni saling menghargai da@nghormati sesama
manusia yang dilandasi taat kepada Allah SWT. Akh&rhadap sesama
manusia tersebut diungkapkan dengan gaya bdfiasgah Dalam ayat 18
diungkapkanwa la tusha’ ‘ir khaddaka wala tamsyi fi-l-ardhi mzna
Menurut Wahbah Zuhayli, sedangkan ayat ke-19 l&bjtada perilaku yang
Nampak di lapangal?. Dalam kehidupan ini manusia selalu berhubungan
dengan sesame manusia, hewan dan tumbuhan baliien Agar tercipta
keharmonisan dalam hubungan tersebut, manusia rukaerakhlak/system
akhlak. Akhlak merupakan tindakan yang berdasatiahnurani dan juga
anjuran Tuhan, bukan berdasarkan pemikiran, seleahikpan seseorang
kadang bias subyektifitas pribadi. Akhlak lebihduaaknanya daripada etika
dan moral. Akhlak mencakup pula beberapa hal yatak tmerupakan sifat
lahiriyah, misalnya yang berkaitan dengan sikapinbabtaupun pikiran.
Akhlak diniyah mencakup berbagai aspek, dimulai dkinlak terhadap Allah
SWT, hingga kepada sesame makhluk. Berikut papaekilas beberapa
sasaran akhlak Islamiyah.
a) Akhlak terhadap Allah SWT
Hubungan manusia dengan Tuhan, dalam hal ini didaellungan

antara ciptaan dan pencipta, hubungan antara kbahkkmakhluk. Pada

dataran ini manusia tidak mempunyai otoritas kekaasdan wewenang

sedikitpun. Sekuat apapun manusia untuk menentdag 8WT hanyalah

akan melahirkan kesia-siaan, bahkan kerugian bédah SWT sebagai

tempat manusia menggantungkan diri, karena AllahTSWemilik

14 JuwariyahDasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qurdrim.40-43.

5 Nurwadjah Ahmad[Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati Yang Selamat HjagKisah
Lugman,him.168-169.
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kekuatan yang Maha Perkasa. Tuhan berperan sepagguasa yang
memiliki segala yang diingini oleh manusia. Posisnusia dihadapan
Allah SWT adalah lemah, fakir, tidak berkuasa, kiddsa menolak dan
meniadakan Allah SWT.

Ada sebagian manusia mungkin tidak mengakui darmktid
mempercayai, bahkan mengingkari, tetapi bukan AB&MT sebenarnya
yang mereka tolak, yang mereka tolak adalah tulaéendgambaran dan
bayangan pikiran mereka, yaitu penghayatan Tuhamy ysalah, yang
mungkin dianggap mengganggu kerja mereka. Tuhamg w@benarnya
adalah maha pencipta yang tidak menggantungkan paafu apapun,
karena Allah SWT sama sekali tidak membutuhkansdgmua. Ajaran
yang diturunkan Allah SWT melalui Nabi adalah dekebahagiaan
manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akhlak yailgmbangkan dalam
hubungan ini adalah, manusia harus merespon setiaratauakhlaki
ketika Tuhan memberikan nikmat kepada manusia. dgedprsebut
berupa mentaati perintah-Nya, mengabdi hanya keNgdamenyebarkan
ajaran-Nya dan mensyukuri segala nikmat yang tdibakrikan, dengan
demikian nanti Tuhan akan membalas secara etis athlaki pula,
dengan menambah bagi yang bersyukur dan menghulagn yang
ingkar.

b) Akhlak sesama manusia

Akhlak terhadap hubungan manusia dengan sesama siaanu
secara lebih terinci dapat diklasifikasikan;

Pertama, akhlak dalam keluarga, dalam kaitan dd, dua lingkup
bidang aplikasi akhlak yaitu: Akhlak orang tua k#gaanak meliputi
menjaga keselamatan anak, dimulai sejak dalam keyadu ibunya,
hingga ia lahir, Mendoakan keselamatan anak, Merkars atau member
makan dan pakaian, Memberikan bekal ilmu atau mesgbkannya
sampai berhasil serta mengawinkannya jika sudalcapan balig. Akhlak
anak kepada orang tua antara lain, Patuh dan mengetintah orang tua

kecuali dalam maksiat tidak wajib dipatuhi. Oranga tpun harus
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menyadari keinginan anak, dan jangan sampai merkakskehendak
kepada anak dan berbuat baik, berkata lemah legamgan menghardik,
Mendoakan orang tua agar selamat dunia dan akhirat.

Kedua, akhlak kepada sesama manusia, dalam kaitaaklak
yang diaplikasikan adalah bagaimana menciptakamdrgisasi antara
manusia. Posisi manusia terhadap sesamanya adatahdan sederajat,
yang membedakan adalah kualitas ketagwaan. Oledn&atu masing-
masing mempunyai kekuasaan yang sama. Setiap dodivilak boleh
saling memaksa, apalagi saling merampas hak-hakigkaindividu untuk
mempertahankan haknya dilindungi hukum, karenaali@kah bagian dari
hak asasi manusia. Perbedaan hak dan kewajibam ditebabkan oleh
perbedaan tugas dan fungsi masing-masing. Sehimggalan kewajiban
seorang dokter tentu berbeda dengan pasiennyaji mita dosen, serta
manusia. Dalam kaitan ini kebebasan seseorangadibaleh kebebasan
orang lain. Akhlak yang dikembangkan dalam hubunganusia dengan
manusia lain adalah saling menghargai profesiktidancela profesi lain
atau tidak iri hati melihat profesi lain, tapi s&imenghormati hak-hak
orang lain, hal ini yang menjadi landasan dasavugrdnya harmonisasi
dalam kehidupan. Quraish Shihab, menjelaskan bassiedi rincian yang
dikemukakan Al-Quran berkenaan dengan perlakuanadep sesama
manusia. Petunjuk mengenai itu bukan hanya dalamukelarangan
melakukan hal-hal negative seperti membunuh, metybkdan atau
mengambil harta tanpa alas an yang benar, melajokgnsampai kepada
menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib sesepdi belakangnya,
tidak peduli aib itu benar atau salah. Memberikasuatu benda kepada
orang yang disakiti hatinya. Sebagaimana firmamAIEWT, perkataan
yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari padielsah yang disertai
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si pe)er{QS:2:263).
Dalam Al-Quran banyak ditemukan bahwa Allah SWTgsdrmenyukai
orang muhsin atau berbuat baik, dan mengutamakan orang lain.

Sebagaimana firman Allah SWT, mereka mengutamakaamgo lain
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daripada diri mereka sendiri, walaupun mereka am&hbutuhkan (QS:
59; 9). Perbuatan baik seseorang kepada sesamasimasgbenarnya
penjabaran dari akhlak terhadap Tuhan, karena m@nhcmenghormati,
dan menolong sesama manusia juga merupakan ketdatakecintaan
kepada Allah SWT.
c) Akhlak terhadap lingkungan

Maksudnya adalah segala sesuatu yang berada drselanusia,
baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-beakabérnyawa.
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Quran tehalihgkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah.hgifiahan menuntut
adanya interaksi manusia dengan manusia dan alaskhalfahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan dan pdimgan. Dalam
pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkemetik buah
sebelum matang, memetik bunga sebelum mekar, kdidamla member
kesempatan kepadanya untuk menyempurnakan. Majugaadilarang
merusak alam, sebab pengrusakan terhadap lingkuhgaums dinilai
sebagai perusakan terhadap diri sendiri, sebagairfiiaman Allah SWT,
janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi @sudah diadakan
perbaikan, dan mohonlah pada Tuhan mu dengan peras&ut dan
penuh harap, sesungguhnya rahmat Tuhan itu dekatlkemereka orang
yang berbuat kebaikan. (QS:7:56). Oleh karena ihatAng, tumbuhan
dan benda-benda tak bernyawa, semuanya diciptaledn Adlah SWT,
dan menjadi miliknya, serta semuanya memiliki kgdetungan kepada-
Nya. Keyakinan ini mengantarkan manusia untuk meéagabahwa
semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlaksd@ara wajar dan
baik, dalam firman Allah SWT QS :6: 38, ditegasKaahwa binatang
melata dan burung-burung pun adalah umat sepentisieajuga, sehingga
semuanya seperti ditulis oleh Qurtubi dalam taysirnyang dikutip oleh
Quraish Shihab, tidak boleh diperlakukan secarayaniJadi manusia
dituntut untuk mampu menghormati proses-proses ya&ugng berjalan,

dan semua proses yang sedang terjadi, yang demikiamgantarkan
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manusia bertanggung jawab, dan tidak melakukan rpealgan. Ketiga
macam implementasi akhlak dalam kehidupan yangaditgkan diatas,
kalau ditarik dalam satu garis lurus, maka ketigdhlak tersebut
diimplementasikan dalam kehidupan karena dorongaaspan kecintaan
kepada Allah SWT, dan demi mengharap ridha-Nya.

B. Hierarki Prioritas Materi Pendidikan Pada Anak Usia 6-12 Tahun
dalam QS. Lugman ayat 12-15
Berdasarkan pada analisis materi pendidikan andkugéa 6-12
tahun dalam surat Lugman ayat 12-15, kiranya daiaiplementasikan
dalam kurikulum pendidikan Islam dimana pada mayamg diajar pada
suatu lembaga pendidikan Islam harus memadukamaacdéidang ilmu yang
nantinya berfungsi sebagai perantara untuk mengetkbberadaan dan
keagungan Tuhan yaitu melalui materi pelajaran agayang kemudian
disinergikan dengan ilmu pengetahuan yang dibutuhkialam upaya
menghantarkan manusia kepada pengelolaan dan peateamfsumber daya
alam atau bisa disebut dengan ilmu umum.
Hierarki prioritas materi pendidikan yang diterapkaleh Lugman
Hakim kepada anaknya meliputi tiga hal, yaitu:
1. Pendidikan akidah
Pendidikan akidah merupakan pendidikan yang pertianautama
dilakukan Lugman kepada anaknya. Pendidikan initupean untuk
liberasi (membebaskan) manusia dari ketergantukgpada selain Allah
SWT. Pendidikan liberasi diupayakan melalui usahananamkan
keimanan kepada Allah SWT dan melarang syirik. Mehpenjelasan Al-
Qurthubi, larangan berbuat syirik ini sekaliguskdii dengan alasannya,
yaitu syirik termasuk dosa yang amat besar. Lamaniga dikuatkan
melalui dua pernyataan, yaitu: pertama, dimulaigg@nmelarang syirik
itu sendiri; kedua, menjelaskan bahaya syirik y@ngasuk dosa besar.

16 Ramli, dkk.,Memahami Konsep Dasar Islaimm143-147.
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Mengenai ungkapan “Sesungguhnya syirik termasula desar’
pada ayat 12, menurut sebagian ulama, bukan parkatagman, tetapi
hanya merupakan pemberitaan dari Allah SWT (sepmtidapat Al-
Qurthubi). Meskipun demikian, menurut Al-Alusi, @agokoknya ayat
tersebut merupakan ucapan Lugman (berdasarkanshadislim) yang
berfungsi menjelaskan alasan pelarangan syirik.

Mengikuti pendapat Al-Alusi ini, berarti Lugman mjelaskan
kepada anaknya bahaya syirik termasuk perbuatam zmng besar.
Termasuk zalim menurut Al-Maraghi karena menempa#esuatu secara
tidak proporsional (yaitu menyetarakan sesuatu aemglah SWT). Hal
ini termasuk dosa besar, karena menyetarakan asg¢statu yang tidak
member nikmat (patung dan berhala) dengan Zat AMIT sang pemberi
nikmat. Menurut Al-Syabuni, karena bahaya syiriksédut, Lugman
berpesan, menasehati, dan membimbing anaknya agdalu s
menggunakan akalnya dalam memahami Tuhan dan jangan
menyekutukan-Nya dengan manusia, atau patung atdapunya. Barang
siapa menyamakan antara pencipta dan ciptaan-NyaraaTuhan dan
berhala, pastilah ia termasuk manusia terbodohenkartidak mampu
menggunakan logika dan sikap bijaksananya. Patk#ahudian disebut
kezaliman yang besar, yang karenanya tergolongastebipatang.

Sementara itu menurut Qutb, perbuatan syirik meéwpanduk
kelupaan dan malapetaka, sekaligus perbuatan zwsdnesar. tiada
kezaliman melebihi ingkar kepada nikmat dan kebaikdlah SWT,
sehingga menyekutukan-Nya dengan yang lain dalampéagabdian.
Sebab lain Lugman melarang anaknya syirik adalaéneaanaknya telah
Islam dan mengingatkan bahaya syirik yang dapatisadérkeislamannya.
Menurut Al-Syaukani, Lugman melarang syirik padaalatya karena
anaknya telah kafir. Lugman memulai wasiatnya dergeangan syirik,
karena ini merupakan hal prinsip. Menurut Al-Mawara melarang syirik

pada anaknya disebabkan karena anaknya telah fusyri
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Larangan syirik ini menurut Al-Baghdadi juga diskkan oleh dua
hal: pertama, karena anak Lugman bertanya kepad@mgang apakah
allah SWT mengetahui sebuah biji yang dibuang ksaddaut. Lalu
Lugman menjawab dengan ayat ini (pendapat Al-Sa’dedua,
bagaimana pendapat Lugman tentang kejelekan yadakulan anaknya
dan diketahui siapa pun, dan apakah Allah SWT mahgeya? Lalu ia
menjawab dengan ayat ini (pendapat Muqatil). Bakiglada uraian ini,
jelaslah akan pentingnya permasalahan tauhid ygmgfikan melalui
pesan Lugman kepada anaknya, dan sekaligus meafd@mnnya. Pesan
mulia orangtua kepada anak ini terjadi karena sikdys orangtua yang
bijaksana terhadap nasib masa depan anaknya. Ipdahn emosional
yang sangat menonjol sehingga perlu dilakukan.

. Pendidikan akhlak

Pendidikan akhlak merupakan sub/bagian pokok daaitern
pendidikan agama, karena sesungguhnya agama aaidiik, sehingga
kehadiran Rasul Muhammad SAW ke muka bumi pun dalangka
menyempurnakan akhlak manusia yang ketika itu sudahcapai titik
nadir. Anak perempuan dibunuh hidup-hidup, fanatisikesukuan
mendarah daging, terhadap kebenaran banyak yarayvangl serta terlalu
banyak tindak kemungkaran lain yang mereka lakuk&arena agama
adalah akhlak, maka tidak berlebihan kiranya jikeathkan bahwa apa
yang baik menurut akhlak adalah yang baik pula meragama. Karena
begitu besar peran pendidikan akhlak dalam pemkantikepribadian
anak manusia maka semua filosof muslim sepakat ®apendidikan
akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam, karena amjuertinggi dari
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak tersegbara pakar
pendidikan Islam mengatakan bahwa tujuan pendidikam pengajaran
bukanlah sekedar mentransfer berbagai macam ilmgepghuan ke

dalam otak anak didik terhadap apa-apa yang belereka ketahui, akan
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tetapi lebih dari itu tujuan yang lebih utama yaimendidik akhlak
mereka.

Apa yang dilakukan Lugman Hakim dalam memberikasadaagi
pendidikan anaknya sangatlah tepat karena hanyzakein yang benarlah
yang akan sanggup membuahkan akhlak karimah dinddila seseorang,
sehingga anak yang tumbuh di atas fondasi keimgaag kuat dia akan
memiliki kemampuan untuk menerima dan melakukamgetang baik
menurut criteria agama dan menjauhi serta menikggakemua yang
mengandung nilai-nilai kejahatan yang dilarang atm

Kurikulum pendidikan merupakan wadah untuk menargpun
segala jenis kegiatan yang nantinya akan dilaksanakalam proses
pendidikan. Kaitannya dengan peserta didik, kudkul mengkonsep
bagaimana caranya agar peserta didik nantinya dagataksimalkan
potensi berpikir mereka untuk mendapatkan pengatahn menghasilkan
sesuatu yang baru. Tentu saja ini bukan hal yanglamu hal ini
membutuhkan keseriusan dari berbagai pihak yankebenpung dalam
bidang pendidikan untuk bisa saling membantu dalggmya mencapai
tujuan pendidikan.

Akhlak Islami, seperti yang telah dikemukakan dasatadalah
keadaan yang melekat pada jiwa manusia. Karersu#tu perbuatan baru
dapat disebut pencerminan akhlak, jika memenuhetagla syarat. Syarat
itu antara lain adalah (1) dilakukan berulang-ulahiga dilakukan sekali
saja, atau jarang-jarang, tidak dapat dikatakatakkbika seseorang tiba-
tiba, misalnya, member uang kepada orang lain kaedasan tertentu,
orang itu tidak dapat dikatakan berakhlak dermawantimbul dengan
sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau ditimbang bl@ng-ulang karena
perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya. 3ikatu perbuatan
dilakukan setelah dipikir-pikir dan ditimbang-tiniza apalagi karena

terpaksa, perbuatan itu bukanlah pencerminan akhlak

7 JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qurahlm.96-97.
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Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalatam. la
dengan taqwa, yang akan dibicarakan nanti, merupakaah’ pohon
Islam yang berakarkan akidah, bercabang dan berdsyari’ah.
Pentingnya kedudukan akhlak, dapat dilihat darfb&gai sunnalyauliyah
(sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah SAW., &hlak Nabi
Muhammad SAW, yang diutus menyempurnakan akhlakusianitu,
disebut akhlak Islam atau akhlak Islami, karenastmaber dari wahyu
Allah SWT yang kini terdapat di dalam Al-Quran yamgenjadi sumber
utama agama dan ajaran Isl&m.

Pada dasarnya ada dua aspek kegiatan yang menjadiari
pendidikan akhlak. Pertama, membimbing hati nupmserta didik agar
berkembang lebih positif secara bertahap dan bedk®bungan. Hasil
yang diharapkan adalah terjadinya perubahan kepabapeserta didik
dari yang semula egosentris menjadi altruis. Kedwmaemupuk,
mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai serta-sfé positif ke
dalam pribadi peserta didik, dan bersama dengayaupemupukan nilai-
nilai positif ini, pendidikan akhlak berupaya aktdng positif dari peserta
didik agar mengikis dan menjauhkan peserta didik gifat-sifat dan nilai

buruk® Dalam sebuah hadits dikatakan:

Blaoms ol ailazy ol ailoggs o)yl 3 ladll Jo g V) gdse cals

(L,SJBJ °‘5))

“ Bahwa semua anak dilahirkan dalam keadaan swadiarkedu orang
tuanyalah yang membuat anak menjadi Yahudi, Naatao Majusi”
(HR. Bukhari)®

Dengan demikian, titik tekan pendidikan akhlak abaluntuk
mengembangkan potensi-potensi kreatif yang kred#ii peserta didik

agar menjadi manusia yang baik. Baik pandangan smwardan terlebih

18 Mohammad Daud Sada ARendidikan Agama Islanilm.348-349.
19 JuwariyahPendidikan Anak Dalam al-Qurahim. 15.
20 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadijlmu Pendidikan Islamhlm. 94-95.
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menurut pandangan Allah SWT. Persoalan manusi&™bakerupakan

persoalan nilai karena ia menyangkut penghayatanpdanaknaan yang
lebih bersifat efektif ketimbang kognitif, karenailai” inilah yang akan

membentuk tingkah laku dan pada akhirnya karaksrusia.

Dalam islam akhlak karimah merupakan inti dariapaya, karena
pada dasarnya manusia tagwa yang akan mendudaitafapaling mulia
di sisi Allah SWT. Afif Abdul Fatah Thabarah melthaahwa akhlak di
dalam Al-Quran dibedakan menjadi dua yaitu: pertaatdadlail yang
meliputi: konsistensi, perbaikan dan pensucian dambar, pemaaf, jujur
dalam segala perbuatan, suka menolong, rendahshhtig menghormati,
dan suka member. Kedua,-Radzail yang meliputi: dusta, sombong,
tinggi hati, pemarah, berzina, dengki, fitnah darnuk sangka. Sementara
itu tujuan pendidikan akhlak adalah menyampaikan dsngarahkan
kepada peserta didik, mana yang baik dan mana lyank serta apa-apa
yang pantas untuk dilakukan dan apa-apa yang ssharuitinggalkan
dalam kehidupan individu dan masyarakat, sehinggesatah yang
pertama kali mendapatkan perhatian para filosof aldh hukum adalah
membangkitkan umat manusia untuk mengajak kepaddalkakmulia
karena pada dasarnya akhlak merupakan fondasisdtigp bangunan
kelompok masyarakat yang bernama mantisia.

. Pendidikan ibadah

Ibadah merupakan salah satu bagian dari syari'&ladah
merupakan tugas hidup manusia di dunia, oleh karenarang yang
beribadah kepada Allah SWT disebut Abdullah atamb® Allah SWT.
Hidup seorang hamba tidak memiliki alternatiff Is@lain taat, patuh dan
berserah diri kepada Allah SWT, karena itu intiidénadah adalah
ketaatan, kepatuhan dan penyerahan diri secalakegada Allah SWT.
Ibadah merupakan konsekwensi dari keyakinan kepalh SWT,

2 JuwariyahPendidikan Anak Dalam al-Qurahlm. 15-16.
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sehingga tidak ada yang wajib disembah dan dimpeetiolongan kecuali
Allah SWT.

Kedudukan ibadah dalam Islam menempati posisi yealing
penting dan menjadi titik sentral dari seluruh fatl@s muslim, namun
tujuan Islam mendirikan ibadah bukanlah ibadahkiifiadah saja. Ibadah
dalam islam adalah semua perbuatan manusia yamghk#n kepada
Allah SWT baik berupa ibadah ritual maupun ibadasiad. Allah SWT
menjadikan semua perbuatan manusia di muka bunménupakan amal
saleh yang akan menjadi bekal untuk kehidupan keiakhirat, bahkan
hukum Islam menetapkan yang lebih penting dari aggbila perbuatan
manusia tidak memiliki nilai kebaikan dan manfaagibmasyarakat, maka
tidak ada kebajikan bagi ibadah-ibadah itu.

Tujuan ibadah adalah sebagai sarana meluruskaakakhendidik
diri, membersihkan dan mensucikan jiwa dari penyp&nyakit kejiwaan
dan kemasyarakatan agar selalu mengenal dan mekaekdiri kepada
Allah SWT. lbadah sangat berkaitan dengan agidaar). Agidah yang
tertanam dalam jiwa seorang muslim akan melahirgarasaan akan
kehadiran Allah SWT, dan seorang muslim merasakfn pengawasan
dari Allah SWT atas semua perbuatannya, sehinggakin melakukan
perbuatan yang sesuai dengan perintah Allah $WT.

Kita harus memperluas pemahaman tentang ibadahtidak
membatasinya pada ajaran yang bersifat ibadah Kaj@na ibadah itu
luas, mencakup segala aspek kehidupan muslim. Tidd& satu
kesempatan pun dari hidupnya yang tidak menganchilag ibadah.
Seseorang menyembah Allah SWT baik dalam masalaibapatan,
syariat, pergaulan, dan masalah tata karma daalgkhba masalah dalam
interaksi dan pergaulan. la juga beribadah kepalizh ASWT dengan
pemikiran dan akalnya, keyakinan dan hatinya, jasntmn anggota
badannya. Beribadah kepada Allah SWT di dalam runyebatau di

22 Ramli, dkk.,Memahami Konsep Dasar Islaimm.114.
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masjid, dan dalam mengerjakan tugas dan pekerjaaraik di malam
hari atau siangnya, waktu bangun atau tidufiya.

Perintah untuk mengesakan Tuhan yang diikuti dengenimtah
berbakti kepada orang tua, kemudian diikuti dengaringatan kepada
manusia bahwa setiap perbuatan sekecil apapun rakadapat balasan
dari Allah SWT. Peringatan itu dimaksudkan agar nsé&n senantiasa
memperhitungkan terlebih dahulu perbuatan-perbuaj@mg akan
dilakukan agar tidak terperangkap dalam perbuatangymelanggar
ketentuan Tuhan. Pesan diatas berisi pemberitalepada anaknya
bahwa manusia dituntut untuk berhati-hati dan denggenuh
pertimbangan dalam melakukan suatu amal perbudtmena sebesar
apapun perbuatan yang dilakukan, Allah SWT sensatmelihatnya dan
pasti akan membalas sepadan dengan amal perbuatgrdiyjakukannya.
Pesan ini mengandung makna yang sangat dalam akketika seseorang
dengan penuh kesadaran menghayati dan kemudiaradilerjnya dasar
dalam setiap gerak dan langkahnya dan kemudian sdiaantiasa
mempertimbangkan dan memperhitungkan untung rugipdgsbuatannya
itu niscaya dia akan terselamatkan dari perbuatabyatan tidak terpuji
yang merugikan dirinya maupun orang lain.

Pesan di atas kemudian dilanjutkan dengan periniatuk
mendirikan shalat, beramar ma’ruf dan bernahi myngarta bersabar
dalam menghadapi cobaan. Karena shalat sejatinpat damencegah
manusia dari perbuatan munkar. Beramar ma’ruf @ginathi munkar serta
bersabar dalam menghadapi cobaan adalah merupasiasisis yang
melelahkan yang pasti dialami oleh yang berimamerk@ kemampuan
untuk melakukannya akan menjadi indicator-indikatari kuatnya
keimanan pada diri seseorang.

Shalat merupakan komunikasi langsung antara makéargan

khaliknya, sementara itu manusia sebagai makhlslakdituntut untuk

2 gShalah Al-KhalidyKisah-Kisah Al-Quran: Pelajaran Dari Orang-orang balu, him.
160-161.

77



bermusyawaralbil ma’ruf (bergaul secara baik) terhadap sesama, karena
berlaku baik terhadap Tuhan saja tanpa dibarenbaikan terhadap
sesama bukanlah merupakan anjuran agama, sehietpgik&n terhadap
sesama termasuk didalamnya kerendahan hati dardepe terhadap
sesama merupakan rangkaian tak terpisahkan daghperbaan kepada
Tuhan. Oleh karena itu lebih lanjut Lugman berpekapada anaknya
untuk tidak bersikap sombong, tinggi hati dan berlaongkak dimuka
bumi, karena sesungguhnya Allah SWT membenci sifat-tersebuf?
Terkait dengan masalah tersebut maka kedua oraag dan
seluruh keluarga serta para pendidik dan anggotayamakat pada
umumnya menjadi berkewajiban untuk menemui landaagkah sebagai
berikut: melatih dan membiasakan peserta didik kungenantiasa
mengingat kebesaran Allah SWT dan mensyukuri semkmat-Nya
dengan cara mengamati berbagai gejala alam danfsirkaanya dengan
penafsiran yang dapat menunjang kekokohan fitralk agar mereka tetap
berada dalam kesucian serta kesiapan untuk sesanti@ngingat dan
mengagungkan Allah SWT, sehingga dengan demikiak akan terbiasa
menyadari bahwa semua tingkah laku dan perbuatarsgysntiasa
diawasi dan dinilai oleh Allah SWT. Membiasakan lanantuk
mewaspadai dan tidak melakukan penyimpangan-pemyiggn yang
dapat menimbulkan dampak negative terhadap perkegabajiwanya.
Seperti melihat film-film porno, selalu diperdenkmm kepadanya kata-
kata kasar dan keji, atau gejala-gejala kehidupgn lang kurang
memberikan kondisi yang kondusif bagi perkembariggpribadian anak.
Anak perlu diberikan pengertian tentang bahayaymiperilaku negative
itu dengan cara yang disesuaikan dengan kondisvday anak. Misalnya
dengan diajak dialog, diberi cerita, atau yangngatienting adalah dengan
keteladanan dari orang dewasa yang ada disekitabDgagan demikian

diharapkan fitrah tauhid serta fitrah keberagamaaak yang sudah

% jJuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qurahlm. 54-46.
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dibawanya semenjak lahir itu akan dapat senantigsg|ga dan
terselamatkan.

Karena sebagaimana dikatakan an-Nahlawi dalam buku
“Pendidikan Anak dalam Al-Qur'an”bahwa tujuan utama dibentuknya
sebuah rumah tangga adalah:

Pertama, untuk mendirikan dan menyempurnakan 'ayallah
SWT dalam segala permasalahan yang terjadi dalanahruangga dan
membentuk keluarga muslim yang mendasarkan semsasisi
kehidupannya kepada terwujudnya penghambaan kepddh SWT,
karena tujuan penciptaan manusia hanyalah untukau=th kepada Allah
SWT? Hal lain Islam menganjurkan suami istri untuk lmerdsaat
melakukan hubungan seksual agar Allah SWT menjauhkaah
hubungan mereka dari setan. Kemudian begitu mehasail, si ibu
dihimbau untuk menggantungkan harapannya kepadah AHWT agar
janin yang dikandungnya kelak menjadi orang yarlghsdan bersih di
masa depaff

Kedua, untuk mendapatkan ketenangan dalam hidugelbarga,
sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam Al-Quranvhakalah satu
tujuan perkawinan adalah memperoleh ketenangaalaBeajengan firman
Allah SWT di atas, teori Vygotsky mengatakan batkaaih saying dan
perhatian orang dewasa memberikan pengaruh yandfilsag dalam
perkembangan anak. Dinamika kehidupan dan kebudayakan
memberikan motivasi dan menjadi pranata untuk naeérgaibadi yang
baik. Pada titik ini peran orang tua dan orang-graerdekat anak,
termasuk pendidik dan guru juga memberikan pengdiddk kalah
pentingnya. Lingkungan yang dibangun atas dasandmitas kebaikan
antara orang tua dan anak akan menghasilkan ledddamatan yang

penuh kemilau keindahan, yang memberikan pengaruhdadam

% juwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qurahlm. 78-79.

% Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul hiakhayyal, Membangun
Keluarga Qur'ani: Panduan Untuk Wanita Muslimglakarta: Amzah, 2005), him. 225.
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menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertunaitu dan
perkembangan anak.
Ketiga, wuntuk melestarikan generasi muslim yang naka
mempertahankan dan memperjuangkan agama Allah SWman Allah
SWT:

SITQHE 22Ew wADPAY + o300
wAIAYeO LAICeOvwOdll IAAGK{0> AL
*xvV GO U235 Refth Ju IShoim [08) I HE 228w
FITQHE Y JSEYANZASE 262 dm ¢COROXAROed
P20 @ s NE+=OL 0.6 COZBROADWa I
J2DL Kk Fo S QO RO DNYCREOO ¢HURCY ER RO
G KD ¢§ORG> ASEGO

“ Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jerkamu sendiri dan

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, arakak dan cucu-

cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. MMe&ngapakah

m2e7reka beriman kepada yang bathil dan mengingkemnat Allah

Oleh karena itu, seorang muslim yang takut kepaltEh/ASWT akan
memperlakukan semua anaknya dengan keadilan yamg, sdan tidak
melebihkan yang satu di atas yang lainnya dalam beekan sesuatu,
menghabiskan uang untuknya atau dengan cara digenkukannya. Maka
semuanya akan memberikan pujian kepadanya, memgiata dan
memperlakukannya dengan baik dan horffiat.

Keempat, memenuhi kebutuhan cinta kasih bagi anakrya, karena
naluri menyayangi anak merupakan potensi yang tdikgm Allah SWT
bersama penciptaan manusia dan bahkan binataniy.k@tena itu keluarga
dan utamanya kedua orang tua bertanggung jawalix amémberikan kasih
saying terhadap anak-anaknya, karena kasih sayiegpakan landasan
terpenting dalam pertumbuhan dan perkembanganlpgikadan sosial anak.
Sehingga terlalu banyak dapat ditemui anak-anakg y#&nrang bisa
memperoleh perhatian dan kasi saying orang tuarkgn daumbuh dan

berkembang menjadi anak-anak yang cenderung untudakokan

27 JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qurahim. 79-80.
% Muhammad Ali al-HasyimiMenjadi Muslim Idealhlm.144.
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penyimpangan-penyimpangan sebagai kompensasi akbotukan kasih
saying yang kurang terpenuhi.

Kelima, untuk menjaga fitrah anak agar tidak temodengan
melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpangdiéargng agama.

Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan aghraamak mereka
tumbuh dan berkembang secara sempurna, sehat jasvhami, terampil,
cerdas, beriman dan berbudi luhur. Namun di sautsikadang orang tua
lupa bahwa keinginan-keinginannya itu tidak akawtgud begitu saja tanpa
adanya perjuangan dan upaya-upaya yang dilakukaigade sungguh-
sungguh untuk mencapainya. Untuk itu orang tuantlituuntuk mengetahui
secara pasti apa yang sedang menjadi kebutuhanaaafikya, termasuk
yang terpenting adalah kasih sayangnya agar anth bimggal bersama
mereka dan keluarganya, sanggup mendengar pesanadehatnya, serta
tunduk perintah dan meninggalkan larangan-larangang tidak sesuai
dengan norma dan ajaran agama.

Perlu diingat bahwa kunci pendidikan keluarga leteitletak kepada
pendidikan ruhani kejiwaan yang bersumber dari agdtarena pendidikan
agamalah pada dasarnya yang memegang peranan gpedafam
menciptakan dan mengarahkan pandangan hidup segeoRendidikan
agama dalam keluarga akan memberikan dua kontripeisiing terhadap
perkembangan anak yaitu: pertama, penanaman ndkEmd pengertian
pandangan hidup yang nantinya akan mewarnai peikegan jasmani dan
akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak akanadiedasar bagi
kemampuannya untuk menghargai orang tua, para germapimbing, serta
orang-orang yang telah membekalinya dengan pengmtah

Apabila kedua unsur itu dapat ditransfer secar& kai dalam diri
anak maka ia akan menjadi dasar bagi anak untuk mislanjutkan ke
pendidikan formal/sekolah secara baik, karena dandadirinya telah

tertanam rasa hormat dan penghargaan kepada guilmiepengetahuaf?.

2 JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qurahim. 80-82.
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